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ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Agnostisime Dalam Perspektif Al
Qur’an, penelitian ini difokuskan pada ayat-ayat Al Qur’an
mengenai Agnostistme dan penafsirannya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan, menggali,
dan mengungkapkan mengenai agnostisisme dalam perspektif Al
Qur’an dan menganalisis menganalisis solusi yang ditawarkan Al
Qur’an. Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library
researc), yang sifatnya termasuk penelitian deskriptif analisis.
Yang mana mengumpulakan data berupa literatur, baik berupa
buku, karya tulis dan lain sebagainya. Dan tafsir yang digunakan
adalah Tafsir fi dzilalil Qur’an, Al Misbah, dan sebagainya.

Agnostisime adalah faham dimana seseorang percaya bahwa
Tuhan ada tetapi menolak untuk mengikuti agama apapun, karena
mereka ragu akan keberadaan hal-hal mengenai metafisika,
seperti Tuhan, surga neraka, dewa dan lain sebagainya. Bagi
mereka berbuat baik saja cukup tanpa perlu mengikuti agama
apapun. Dan, faham ini ternyata banyak ditemukan di tengah-
tengah kita. Mereka tidak termasuk orang yang mengikuti agama
yang diakui pemerintah RI. Melihat fenomena seperti ini tentu
tidak bisa dibiarkan, mereka harus diberi pemahaman dan
dicarikan solusi agar mengikuti jalan yang benar.

Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library
research), yang sifatnya termasuk penelitian deskriptif analisis.
Pengumpulan data dengan cara membedakan antara data primer
dan data sekunder, kitab Tafsir Al- Qur’an Fi Zilalil Qur’an karya
Sayyid Qutb, Tafsir Al Misbah karya Quraish Shihab dan lainnya
merupakan data primer, sedangkan data sekunder diambil dari
buku- buku lain yang masih terkait dengan judul penelitian.
Adapun dalam mengambil kesimpulan digunakan metode induktif
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yaitu metode yang dipakai untuk mengambil kesimpulan dari
uraian-uraian yang bersifat khusus kedalam uraian yang bersifat
umum, dan analisis komparatif yaitu teknik analisis yang
dilakukan dengan cara membuat perbandingan antar elemen.

Hasil penelitian ini adalah: Didalam Al Qur’an Allah tak
menyebutkan satu kata pun mengenai agnostisisme hanya saja
sifat agnostisisme masuk kedalam beberapa katagori, yakni,
orang-orang yang suka berdusta, ingkar, ragu-ragu, dan fasik.
Karena, agnostisisme adalah orang-orang yang meyakini
keberadaan Tuhan tetapi menolak semua ajaran agama dan
menganggap bahwa perihal akhirat, surga neraka, hari akhir
merupakan hal yang tidak dapat dipikirkan oleh akal, hal inilah
yang membuat mereka ragu akan kebenaran. Adapun solusi yang
ditawarkan Al Qur’an mengenai sikap agnostisisme adalah
ma’rifatullah, percaya kepada Allah, dan Allah tak memaksa
seseorang untuk beragama Islam.

Kata kunci: Agnostisisme, Al Qur’an
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ABSTRACT

The tittle of Thessis is “Agnosticism in the Perspective of the
Al Qur’an, this research is focused on the verses of the Qur’an
regarding Agnosticm and its interpretation.

The purpose of this study is to explain, explore, and reveal
about agnosticism in the perspective of the Qur'an and analyze the
solutions offered by the Qur'an. This research is classified as library
research, which includes descriptive analysis research. Which collects
data in the form of literature, either in the form of books, written
works and so on. And the interpretation used is Tafsir fi dzilalil
Qur'an, Al Misbah, and so on.

Agnosticism is an understanding in which a person believes
that God exists but refuses to follow any religion, because they doubt
the existence of things about metaphysics, such as God, heaven and
hell, gods and so on. For them to do good without the need to follow
any religion. And, this understanding can be found in our midst. They
do not include people who follow a religion recognized by the
Indonesian government. Seeing a phenomenon like this, of course,
cannot be left alone, they must be given an understanding and find a
solution to follow the right path.

This research is classified as library research, which includes
descriptive analysis research. Collecting data by distinguishing
between primary data and secondary of the data, the book of Tafsir
Al-Qur'an Fi Zilalil Qur'an by Sayyid Qutb, Tafsir Al Misbah by
Quraish Shihab and others is primary data, while secondary data is
taken from other books that still related to the research title. As for
drawing conclusions, the inductive method is used, namely the
method used to draw conclusions from specific descriptions into
general descriptions, and comparative analysis is an analytical
technique carried out by making comparisons between elements.

The results of these study are: In the Qur'an Allah does not
mention a single word about agnosticism, only that the nature of
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agnosticism falls into several categories, namely, people who like to
lie, deny, doubt, and are wicked. Because, agnosticism are people
who believe in the existence of God but reject all religious teachings
and think that the afterlife, heaven and hell, the hereafter are things
that cannot be thought of by reason, this is what makes them doubt
the truth. The solution offered by the Qur'an regarding agnosticism is
ma'rifatullah, believing in Allah, and Allah does not force anyone to
be Muslim.

Keywords: Agnosticism, Al Qur'an
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pertanyaan tentang Tuhan tidak datang dari udara kosong,
manusia dari zaman dahulu sudah meyakini bahwa ada yang Maha
kuasa mengatur kehidupan ini, maka dari itu Manusia sudah lama
menyembah sesuatu, dan menyebutnya sebagai Tuhan. Filsafat di
mana pun tertarik untuk memikirkan “Tuhan” itu dari pelbagai sudut.
Tetapi sekarang, di abad ke-21, hal mengenai “Tuhan” lebih
mendesak. Karena dalam 300 tahun terakhir terjadi suatu
perkembangan yang baru dalam sejarah umat manusia.'

Tuhan sejak dahulu diyakini sebagai asal dari semua hal,
penyelenggara dan tujuan hidup. Kepada-Nyalah manusia percaya
dan mengakui ada-Nya serta berserah diri. Tuhan ada tanpa perlu
diadakan oleh hal lainnya, Tuhan ada dengan sendirinya dan
menciptakan segala hal. Tuhan dijadikan pedoman hidup dan muara
yang dituju pada waktu segala makhluk sampai saat berakhir
keberadaannya. Oleh Tuhan itu segala ada diberi kemampuan dan
kemungkinan untuk kembali dan bersatu dengan —Nya. Oleh karena
itu Tuhan menjadi tujuan terakhir dari segala yang ada.”

Mempercayai adanya Tuhan merupakan naluri yang dibawa
oleh manusia sejak lahir. Naluri ini bertumbuh seiring mental dan
umur seseorang. Maka dari itu, ia tidak akan dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia, apalagi dihapuskan. Hilangnya kepercayaan akan
Tuhan samalah artinya dengan kehilangan hidup itu sendiri. Karena,
di dalam kepercayaan itulah letak nilai dan makna hidup. Hidup tanpa
nilai dan makna berarti hidup dalam kehampaan. Hidup dalam
kehampaan sama dengan ketidakhidupan hidup itu sendiri.’

! Franz Magnis Suseno, Menalar Tuhan, (Yogyakarta : Penerbit Pt Kanisius,
2006, hal.19
* AM Hardjana, Penghahyatan Agama, (Y ogyakarta, kanisius, 2010),hal.12

> Abudin Nata, Ma. Ed.Kajian Tematik Al Qur’an Tentang Ketuhanan,
Bandung, Angkasa,2008, Hal.27



Al Qur’an menyatakan, bahwa sebelum manusia lahir ke
dunia (Dalam alam mitsal) ia telah mengucapkan ikrar primordial,
bahwa Allahlah Tuhannya, Qs. Al-A’raf (7): 172
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“(Ingatlah™  ketika Tuhanmu mengeluarkan dari Tulang
punggung anak cucu Adam, keturunan merka dan Allah mengambil
kesaksiannya terhadap diri mereka sendiri (seraya berfirman),
“Bukankah Aku Tuhanmu?” mereka menjawab “ Betu (Engkau
Tuhan kami), Kami bersaksi, “(Kami Melakukannya) agar pada hari
kiamat kamu (tidak mengatakan, ‘sesungguhnya kami lengah
terhadap hal ini”

Percaya dan meyakini keberadaan Tuhan merupakan salah
satu Fitrah manusia. Fitrah yang berarti murni, suatu kondisi yang
sesuai dengan asal mula kejadian alam dan manusia, ketika pertama
diciptakan Tuhan.® Di dalam Al Qur’an pun disebutkan bahwa :

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allak’. (Itulah)
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”
(Os. AR Ruum {30}:30)

Pemaparan Al Qur’an itu sesuai dengan penemuan pemikiran
dan penyelidikan beberapa filosofi dan pakar ilmu jiwa. Para filosof
Yunani klasik, dalam kreasi filosofisnya telah menyatakan adanya
yang Esa (The One). Ini dapat dilihat pada para filosof Elia,

* Ulumul Qur’an, Jurnal Ilmu dan kebudayaan, vol. I1I,No.3 TH.1992, Hal.38

° Fitrah Allah: Maksudnya ciptaan Allah. manusia diciptakan Allah
mempunyai naluri beragama Yaitu agama tauhid. kalau ada manusia tidak
beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid itu
hanyalah lantara pengaruh lingkungan.

Abu Jamil Roham, Ensklopedia Lintas Agama,hal.69



pyvtagoras, Sokrates, Plato, Aristoteles, Platinos, dll. Dikalangan
filosof islam, Ibnu Thufail (1105-1185M) melukiskan dengan indah
didalam roman filosofisnya, hayy ibnu Yaqzhan, mengenai
perkembangan pemikiran manusia yang berlandaskan naluri “ber-
Tuhan” nya (instink religious) manusia memahami secara sadar
adanya Tuhan yang menjadi sebab dari segala sebab (prima causa).
Carl Gustav Jung (1875-1961), seorang tokoh psikonalisis murid dari
Freud. Mengakui, bahwa alam bawah sadar manusia tidaklah kosong,
tetapi sudah mempunyai muatan secara fithri dan alami, di antara
muatannya itu ialah fitrah pengakuan terhadap adanya Tuhan.
Pengakuan  akan adanya Tuhan itu kata Muhammad Husain
Thabathaba’i (1904-1981), seorang pemikir muslim asal Iran-Sudan
merupakan realisme instinktif yang dimiliki oleh setiap manusia.
Oleh sebab itu, kemanapun ia melihat di seluruh penjuru satu
Pencipta dan kekuatan pemelihara. Realisme instinktif manusia
mengatakan, bahwa alam wujud pastilah memiliki satu penopang
yang merupakan sumber serta pemelihara alam semesta serta sumber
kekuasaan dan pengetahuan yang tak terbatas ini, dan sumber ini
disebut dengan Tuhan.

Instink kepercayaan akan adanya Tuhan diiringi pula oleh
instink rasa tunduk kepada-Nya. Instink tunduk kepad Tuhan
menghendaki manusia berbakti (beribadah) kepada-Nya. Al Qur’an
secara implisit, menyebutkan bahwa manusia sejak semula
kejadiannya telah diciptakan oleh Tuhan bertabiat tunduk kepada-
Nya, dan di atas tabiat ini 1a membebaninya tugas kepadanya.
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“Sesungguhnya orang-orang yang zalim mendapatkan bagian
(aazab) sperti bagian teman-teman meraka (dahulu). Maka
janganlah mereka meminta kepada-Ku untuk menyegerak (azab).(Az-
Zariyat/51:59)

Mempercayai adanya Tuhan dan merasa tunduk kepada-Nya
merupakan tabiat asli (fitrah) manusia, yang tak dapat terhapus dari
dirinya. Karena itu, perpindahan dari satu bentuk tindakan ubudiyah
kepada bentuk yang lain dapat dilihat sebagai tindakan subtitutif
belaka. Hal demikian, karena dalam kenyataan hidup tidak ada

 Abudin Nata, Ed.Kajian Tematik Al Qur’an Tentang Ketuhanan,
Bandung, Angkasa,2008, Hal.27-28



manusia yang bebas sama sekali dari suatu bentuk ekspresi
pengagungan yang mempunyai nilai wubudiyah atau devotional.
Diakui, bahwa orang-orang atheis tidak mempercayai adanya Tuhan.
Dengan itu dapatlah dikatakan bahwa mereka pindah dari
menundukkan diri terhadap Tuhan Yang Ghaib kepada tuhan-tuhan
yang nyata, yang mereka yakini mempunyai kelebihan dari diri
mereka sendiri.’

Sayyid Qutb menafsirkan bahwa antara fitrah manusia dengan
tabiat agama saling berkaitan dan semuanya berasal dari Allah.
Keduanya sesuai dengan wujud, dan keduanya selaras dengan yang
lain dalam kebiasaan dan arahnya. Allah yang menciptakan diri
manusia juga yang menurunkan agama ini kepadanya, untuk
mengaturnya, menggerakannya,serta meluruskannya dari
penyimpangan. Dia Maha mengetahui makhluk yang diciptakannya
dan Dia Maha lembut. Fitrah itu sesuatu yang konstan demikian pula
agama Allah itu konstan. Jika manusia itu menyimpang dari fitrahya,
tak ada yang dapat mengembalikannya ke jalan yang benar kecuali
agama ini yang selaras dengan fitrah itu.

Dalam Tafsir Al Lubab, Quraish Shihab mengungkapkan bahwa
Allah mempersaksikan setiap manusia yang berakal tentang ke-
Esaannya setelah mengutus para Nabi agar tidak ada yang berdalih
bahwa dia tidak tahu. Pengakuan ke-Esaannya melekat pada diri
manusia. la adalah “fitrah” karena itu, pengingkaran yang terjadi dari
siapapun bersifat sementara, waktu terlama pengingkaran setidaknya
sampai sesaat sebelum ruhnya berpisah dari jasadnya, saat itulah
seseorang akan mengakui eksistensi Allah.’

Namun dalam perjalanannya banyak manusia mengalamai
peroses yang menjauhkan dirinya dari fitrah tersebut. Masalah ini
dicoba diakitkan dengan mempertimbangkan teori evolusi, khususnya
yang berkaitan dengan faham ketuhanan. '’

Fakta belakangan ini menunjukkan bahwa secara teologis ada
yang bertuhan dan beragama hanya pada tataran teoritis tapi tidak
dalam tataran praktis (atheisme praktis/sekularisme), ada yang

7 Abudin Nata,(ed), Kajian Tematik Al Qur’an Tentang Ketuhanan,
Bandung, Angkasa,2008, Hal.27-29

¥ Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, juz XXI, hal 143

’ Muhammad Rifa’i Rifan, Ketika Tuhan Tak Lagi Dibutuhkan, (Jakarta:
PT Alex Media, 2019), hal. XVII



berlindung dibalik  ketidakmampuan atau kemustahilan manusia
mengetahui Tuhan (agnotisisme) bahkan ada yang sama sekali
mengingkari Tuhan dan agama baik secara teoritis maupun praktis
(atheisme). '' Sebagaimana dikemukakan oleh Hopper bahwa
persoalan ketuhanan dan keagamaan pada masyarakat modern dan
kontemporer dewasa ini semakin menukik ketika manusia berusaha
mempersonalisasikan Tuhan dan agama dalam kerangka yang
cenderung konkret material yakni pengakumulasian bentuk institusi
formal yang akrab disebut agama.'?

Orang yang Beragama secara formal dengan rangkaian ritualnya
dianggap telah usang. Masyarakat modern memandang orang
beragama tidak menarik, menurut mereka, orang beragama sering
menampakkan perilaku yang kurang bersahabat dengan sesama.
Maka dari itu banyak yang memilih hanya meyakini bahwa Tuhan itu
ada, tapi memilih untuk tidak beragama (religion), itulah yang
kemudian disebut ‘agnostisisme”"

Agnostisisme berasal dari bahasa Yunanai gnostein (tahu) dan
a (tidak). Arti harfiahnya “seseorang yang tidak mengetahui”,
agnostisisme bukan sinonim dari atheisme.'* Secara terminologi
agnostik adalah orang yang memiliki pandangan bahwa ada atau
tidaknya Tuhan tidak dapat diiketahui. Agnostik lawan kata dari
gnostik yang artinya berpendapat bahwa Tuhan dapat diketahui
sebagai ada atau tidak."

Agnotisisme tidak menyangkal keberadaan Tuhan secara
mutlak. mereka beranggapan bahwa Tuhan adalah sesuatu yang tidak
mungkin dapat dinalar oleh akal manusia, dan konsekuensinya adalah
keberadaan Tuhan Tidak dapat diketahui dengan cara apapun. '°
Seorang agnostik mengatakan bahwa tidak mungkin untuk dapat
mengetahui secara definitif pengetahuan tentang “Yang Mutlak™ atau

" Himyari Yusuf, Eksistensi Tuhan Dan Agama Dalam Perspektif Masyarakat
Kontemporer, kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Volume 6, Nomor
2, Desember 2012, hal.215

“Himyari Yusuf, Eksistensi Tuhan Dan Agama Dalam Perspektif Masyarakat
Kontemporer, ....hal.216-217

" https://www.suara.com/news/2019/05/06/163425/kaum-milenial-banyak-
ateis-dan-agnostik-bagaimana-puasa-ramadan-menjawab diakses pada 23/09/19

' Nunu Burhanuddin, Filsafat Ilmu,(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hal.

58

' Saadatul Ashriyah, Atheis Dan Agnostik Dalam Perspektif Agama Islam,
(Sidoarjo, tp,tt) hal.3

'® Saadatul Ashriyah, Atheis Dan Agnostik...,hal 3
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dapat dikatakan juga bahwa walaupun perasaan secara subjektif
dimungkinkan, namun secara objektif pada dasarnya mereka tidak
memiliki informasi yang dapat diverifikasi. Dalam hal ini
agnostisisme mengandung unsur skeptisisme'’ yakni berpendapat
bahwa akal budi tidak dapat melebihi pengalaman dan karena itu
ilmu metafisika tidak mempuyai bukti yang nyata. Seorang penganut
agnostisisme berpendapat bahwa kepercayaan akan ke Tuhanan
hanya berdasarkan kepercayaan. Sikap agnostisisme menentang
definisi yang mewujudkan pengetahuan tanpa bukti.'®

Agnostisisme filosofis disatu sisi lebih toleran dibanding
ateisme. Agnostisisme tidak menolak adanya Tuhan. Malah, menolak
tidak adanya Tuhan dianggap sebagai ketinggalan zaman. Akan
tetapi, agnostisisme tidak mengakui rasionalitas wacana Tuhan.
Orang percaya Tuhan boleh, tetapi hal itu dianggap termasuk selera
pribadi. Yang ditolak oleh agnostisisme, bahwa hal ketuhanan dapat
dihubungkan dengan claim kebenaran. Implikasinya adalah
relativisme agama total. Agama tergantung dari selera seseorang, dan
agama menjadi urusan pribadi."”

Di dalam Al Qur’an tidak menyebutkan secara tegas kata
“Agnostisisme” hanya saja ia menyebutkan beberapa kata yang
diisyaratkan sebagai sifat agnostik, seperti :

1) (8 Ua (munaafiq) kata ini terulang sebanyak 110, masing-
masing 73 kali berarti ‘nafkah atau memberi nafkah’, dan 37 kali
berarti kemunafikan’ dan satu kali berarti ‘lubang’. Semua ayat yang
berbicara mengenai kemunafikan semuanya menggambarkna perilaku
yang jelek. Misalnya kepribadian mereka yang terpecah atau
bermuka dua, mereka menyatakan dirinya sebagai orang yang
beriman tetapi ucapan mereka tidak sesuai dengan apa yang
tersimpan didalam hatinya (Qs. Al Maidah[5]:41, Qs. Ali Imron
[3]:167, dan Qs. Al Hasyr [59]:11. Mereka tidak memiliki pendirian
yang tetap , terutama dibidang akidah Qs. Al Bagarah [2]:8,9 dan 14
serta Qs. An-Nisa [4]:142 dan 143. Suka ingkar janji dan berkaitan
dengan sifat lainnya seperti dusta dan khianat Qs. At-Taubah :75-78,

' Nunu Burhanuddin, Filsafat Ilmu,(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hal.
58

'8 Hassan Sadily, Ensklopedia Umum, (Yogyakarta, Kanisius,1973), hal.22

' Franz Magnis-Suseno, Menalar Tuhan, (Yogyakarta, Kanisius, 2006),
hal.103



sering menyebarkan berita bohong dan menyebar fitnah (Qs. Al
Angkabut : 12)*

2) && (syakk) berarti ‘ragu’ atau ‘bimbang’ dari lawan kata
‘yakin’. Kata ‘Syak’ dengan segala bentuknya terulang 15 kali dalam
Al Qur’an, yakni : Qs. An-Nisa [4]:157, Qs. Yunus [10]:94&104,
Qs. Hud[11]:62&110, Qs. Ibrohim [14]:9, Qs. An-Naml [27]:66, Qs.
Saba’ [34]:21&54, Qs. Shod[38]:8, Qs. Al Mu’minun [40]:34, Qs.
Fushilat [41]:45, Qs. Asy-Syu’aro [42]:14, Qs. Ad-Dukhon [44] : 9.
Kata ‘Syak’ dalam Al Qur’an umumnya mempunyai makna
‘keraguan, baik keraguan tentanng keesaan Allah, keraguaan tentang
Al-Qur’an, keraguan tentang hari kebangkitan.”'

3) all (Dzolim) dan semua kata turunannya terulang sebanyak
315 kali ddalam al Qur’an. Secara bahasa menurut Ibnu Faris
(w.395H) yakni menunjuk pada makna ‘kegelapan’ dan
menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. Sedangkan kata <Slells
disamping berarti ‘kegelapan’ memiliki makna majazi yang
menunjukkan beberapa makna yakni: a) kejahilan b)ke musyrikan
c)kekafiran d)kefasikan. Hal ini bisa dilihat dalam Qs. Al Baqoroh
[2]:257, Qs. Al Maidah [5]:16, Qs. Ar-Ro’ad [13]:16, Qs. Ibrahim
[14]:1, gs. Al Ahzab [33]:43, Qs. Al Hadid [57]:9, Qs. Ath-Tholaq
[65]:11

4)wS (kidzb) dalam semua bentuknya terulang sebanyak 266
kali dalam Al Qur’an. Menurut Ibnu Faris, kata al kadzib ( <X/
dusta) merupakan antonim dari kata ash-shiddiq ( benar/é~<=ll ), hal-
hal yang dilakuakan oleh orang yang berdusta ialah:

a)Berdusata terhadap Allah dan mendustakan kebenaran Qs.
Al Mu’minun : 90, Qs. Az-Zumar:32

b)Bersumpah bohong untuk memecah belah orang mukmin
Qs.At-Taubah:3

c)Mengada-ngada kebohongan dan mereka tidak beriman
kepada ayat-ayat Allah Qs.An-Nahl:105, Qs. An-Nuur;13&14

d) mendengarkan ajakan Syeitan: Qs. Asy-Syu’aro:223&S5,

0 Ensklopedia Al Qur’an (kajian kosa kata), cet. I, (Jakarta: Lentera Hati,
2007), hal.639

! Ensklopedia Al Qur’an (kajian kosa kata),..hal.938-939

** Ensklopedia Al Qur’an (kajian kosa kata), jild 3...hal.1134
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e) mengajak orang lain untuk mengikuti mereka Qs. Al
Angkabut:12&6, dan sebagainya.

Adapun obyek yang mereka ingkari adalah :

a) Ayat-ayat Al Qur’an : Qs. Al —An’am [6] :21)
b) Siksa Tuhan (Qs. As-Sajadah [32]:22)

¢) Rosul-Rosul Allah : Qs. Qof [50]:14)

d) Perjumpaan dengan Allah (Qs.Al An’am[6]: 31)
e) Ajaran Agama (Qs. Al Ma’un [107]:1)

f) Kebenaran Metafikisa (Qs. Yunus [10]:39)
g)kitab-kitab Suci (Qs. Ghofir[40]:70)

h)Hari Kebangkitan (Qs. At Taghobun [64]:7

5) S (kaafir) dan kata dasarnya didalam Al Qur’an disebut
sebanyak 525 kali. Menurut bahasa artinya ‘menutupi’, melepaskan
diri’, ‘menghapus’, ‘denda karena melanggar ketentuan Allah. Kafir
terbagi menjadi enam:

a) Kufr al Juhud, yakni pengakuan Tuhan dalam hati tetapi
tidak diiringi dengan ucapan, seperti dalam Al Qur’an Qs. An-
Naml:13&14, Qs. Al Bagarah:89

b)Kufr Al Inkar, yakni kafir terhadap Allah, para rosul serta
semua ajarannya, tidak mempercai ajalnya, hari kiamat atau akhirat,
dan mereka hanya percaya pada materi saja. Kekuatan gaib hanya
dipahami sebaga gejala alamiah, dan kebinasaan atau kematian
menurut mereka karen waktu Qs. Al Baqarah[2]:212, Qs.Al
Jatsiyah[45]:24, dan sebagainya.”

Dari penjelasan diatas dapatlah difahami bahwa agnostisisme
merupakan salah satu yang persoalannya di bahas di dalam Al
Qur’an. Pembahasan mengenai agnostisisme menjadi problematika
saat ini, maka tentu akan berfaedah sekali jika dapat dikaji sebagai
suatu tantangan bagi keagamaan zaman modern ini. Berangkat dari
ini, penulis ingin membahas dalam tesis yang berjudul “Agnotisisme
dalam Perspektif Tafsir Al Qur’an

» Ensklopedia Al Qur’an (kajian kosa kata), jild 2...hal.418
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B. Permasalahan

1.

Identifikasi masalah
Berdasarkan pemaran latar belakang masalah di atas
dapat diidentifikasii beberapa masalah :
a. Pengertian Agnostisisme dalam kajian umum
b. Agnostisisme dalam al Qur’an

c. Fenomena Agnostisisme saat ini

o

Sebab-sebab munculnya faham agnostisisme

e. Penjelasan  mufassir  berkaitan  ayat  yang
mengisyaratkan tentang Agnostisisme

f. Solusi yang ditawarkan Al Qur’an berkaitan dengan
agnostisisme

Pembatasan Masalah
Mengingat ruang lingkup pembahasan tentang

agnostisisme sangat luas, maka penulis hanya membatasi

pada persoalan, berikut:

a) Konsep Agnostisisme

b) Ayat-ayat yang berkaitan dengan Agnostisisme
berikut tafsiran para mufassir

c) Subtansi Al Qur’an terhadap orang-orang yang
menganut faham agnostisisme

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah di atas,

maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep Agnostisisme Perspektif Al

Qur’an?



2. Bagaimana solusi yang diberikan Al Qur’an untuk

menyelesaikan Agnostisisme?

C. Tujuan Penulisan

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Untuk mengungkapkan alasan orang memilih untuk

menjadi Agnostik

2. Untuk menyingkap ayat-ayat yang berkaitan dengan

Agnostisisme

3. Untuk menjelaskan pendapat mufassir mengenai ayat-ayat

yang berkaitan dengan Agnostisisme

4. Untuk menganalisis solusi yang ditawarkan Al Qur’an

D. Kegunaan Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik

secara akademis maupun praktis, diantaranya adalah:

1. Secara akademis

a.

Untuk  menambah  khazanah  ilmiah  tentang
agnostisisme dalam perspektif Penafsiran Al Qur’an
Dapat dijadikan sebagai rujukan akademis dalam

penelitian ‘ulumul Qur’an selanjutnya

2. Secara praktis

a.

Memberikan informasi yang berkaitan tentang
agnostisisme

Menjadi referensi mengenai agnostisisme yang belum
banyak dikaji dalam pandangan Al Qur’an
Memberikan jawaban atau solusi atas problematika

agnostisisme menggunakan sudut pandang mufassir

10



E. Kajian Pustaka
Penelusuran pada penelitian terdahulu sangat dibutuhkan
karena dengan demikian peneliti dapat membandingkan dan
membedakan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti, agar terhindar dari pembahasan yang sama.
Sejauh ini penelitian tentang “Agnostisisme” yang dapat
peneliti temukan antara lain:
1. Tesis yang ditulis oleh Tri Arwani Maulidah,
Mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri Islam
Sunan Ampel Surabaya jurusan Filsafat Agama tahun
2018 dengan judul Relasi Tuhan dan Manusia
Menurut Syed Muhammad Naqub Al-Attas. Dalam
tesisnya Tri mencoba menjelaskan pola pikir Barat
yang sekuler yang menjauhkan manusia dari unsur
spiritualitas seperti agama dan Tuhan. Pola pikir ini
memunculkan alam yang bersifat independen begitu
saja, kekal, dan berjalan mandiri seusai hukum alam
dengan menafikan kehendak Tuhan. Hal ini sesuai
dengan tujuan penulisan tesis penulis, adapun yang
membedakan tesis Tri dengan tesis yang akan ditulis
oleh penulis adalah, Tri tidak menyebutkan tentang
ateisme secara rinci, ia hanya menyebutkan bagaimana
relasi Tuhan dengan manusia menurut perspektif Syed
Muhammad Naqgab Al Attas.
2. Tesis yang ditulis oleh M. Agus Budianto, mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga jurusan Agama dan Filsafat tahun
2016 dengan judul Wacana Ateisme Cyberspace

Indonesia, dalam Tesisnya ini Agus mencoba
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menelisik faham Atheis dalam dunia maya melalui
internet dan teknologi, di Indonesia sendiri berpaham
Atheis tidaklah mungkin dilakukan maka dari itu Agus
ingin mencari tahu lebih lanjut mengenai Atheis dari
internet atau yang dikenal sebagai Cyberspace. Tema
tesis ini cukup berkaitan dengan yang akan diambil
penulis, karena orang-orang agnostik baru bisa
ditemukan secara gamblang di internet. Perbedaan
penelitian diatas dengan penelitian ini adalah penulis
meneliti  menurut perspektif Al Qur’an dan
menjadikan kitab-kitab Tafsir sebagai kajian utama
selain Al Qur’an.

Artikel Publikasi karya Michela Sandra Arizena,
Mahasiswa  STKIP PGRI, Sidoarjo tahun 2018,
berjudul ‘Kajian Terhadap Aliran Agnostisisme dan
Atheisme di Indonesia’. Dalam Artikel ini Michela
membahas dengan gamblang pengertian agnostisisme
dan ateisme dan perkembangannya di Indonesia. Hal
demikian serupa dengan apa yang akan dibahas oleh
penulis. Perbedaan penelitian michela dengan
penelitian penulis adalah dalam kajian ini ia tidak
mencantumkan dari sudut Islam dan Al Qur’an, hal itu
yang akan dibahas oleh penulis.

Skripsi karya Ibnu Anshori, Mahasiswa Universitas
Islam Negeri Walisongo, Semarang tahun 2016,
berjudul  ‘Skeptisisme Terhadap Agama (Studi
Komparasi Zakaria Ar-Razi dan Karl Marx). Dalam

skripsi ini Ibnu menjabarkan tentang agama sebagai
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sisterm kredo tata keimanan seseorang dan
menyuguhkan pemikiran atas dua tokoh yakni
Zakaria Ar-Razi dan Karl Marx yang sama-sama
tokoh penting mengenai teori keagamaan. Persamaan
skripsi ini dengan tesis penulis adalah pada teori
skeptisisme, yang menyatakan bahwa agnostik pula
merupakan orang-orang yang skeptis terhadap agama
mereka tidak condong dan tidak mengikuti. Adapun
sisi perbedaan yang membedakan skripsi ini dengan
penelitian penulis adalah bahwa penulis tidak
menjadikan tokoh sebagai bahan kajian utama, penulis
akan menggunakan beberapa tokoh secara umum.**

5. Artikel berjudul “Eksistensi Tuhan Dan Agama Dalam
Perspektif Masyarakat Kontemporer” Himyari Yusuf,
Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, vol 6, No 2,
Desember 2012. Penelitian ini berfokus hanya pada
perspektif masyarakat masa kini terhadap eksistensi
Tuhan dan agama dan kaitannya terhadap manusia,
dengan pendekatan filsafat. Yang membedakan artikel
ini dengan tesis penulis adalah penulis menggunakan
pendekatan Al Qur’an dan tafsir dalam menjawab

permasalahn mengenai agnostisisme.

** Ibnu Anshori, Skeptisisme Terhadap Agama (Studi Komparasi Pemikiran
Zakaria Ar-Razi dan Karl Marx), Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2016)
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F. Metode Penelitian
Sebagai suatu karya ilmiah yang berbentuk penelitian,
sebuah metode mutlak harus digunakan sebagai landasan
dalam melakukan penelitian:
1. Jenis Penelitian
Penelitian mengenai Agnostisisme dalam Al Qur’an
ini merupakan penelitian kualitatif, penelitian ini bukanlah
penelitian lapangan. sebaliknya penelitian ini merupakan
penelitian literatur murni atau penelitian kepustakaan
(Library Research)®
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah yang digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna.”® Dan
metode penafsiran yang digunakan adalah maudhu’i,
dimana mengumpulkan ayat yang berkaitan dengan tema
lalu menganalisisisnya.
2. Sumber Data
Sebagaimana kita ketahui bahwa penelitian ini adalah
kepustakaan (library Researc) yang berisi tentang buku-
buku sebagai bacaan dan bahasan yang berkaitan dengan
tema tesis ini, maka sumber data yang penulis gunakan
berupa literatur, mulai dari buku, jurnal, majalah,
penelitian dan karya-karya tulis, adapun kitab-kitab tafsir
yang digunakan penulis adalah Tafsir Fi Zilalil Qur’an

% Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta, Rineka Cipta,1998), hal.8
*% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (tt,Alfabeta,2009),hal.3
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karya Sayyid Qutb, Al Misbah karya Quraish Shihab dan
lain lainnya.
a. Sumber Data Primer

Kerena topik pembahasan pada penelitian ini
adalah mengenai Agnostisisme dalam Al Qur’an maka
yang menjadi sumber data primer adalah ayat-ayat Al
Qur’an yang berkaitan dengan term ini.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data
tambahan untuk menunjang teori-teori  yang
diigunakan atau untuk membantu sumber pokok agar
mencapai pemahaman yang sempurna. Data-data yang
terkait dengan studi ini dikumpulkan melalui studi
pustaka atau telaah pustaka, mengingat studi ini
tentang pemahaman Al Qur’an dengan menelaah
terhadap kitab-kitab tafsir, maka secara metodologi
penafsiran itu dalam kategori penafisan exploratif
yang artinya memahami ayat-ayat al Qur’an yang
terkait dengan masalah yanng dikaji degan memahami
penafsiran dari berbagai mufassir dalam berbagai
karya tulis.

Adapun buku-buku yang peneliti gunakan
adalah buku-buku yang berkaitan dengan Agnostik,
Filsafat ketuhanan, Filsafat umum dan lain-lain.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam hal ini penulis akan menggunakan

metode maudu’i yang mengacu pada teori yang

digunakan dimana membahas ayat-ayat al Qur’an
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yang sesuai dengan judul yang ditetapkan. Semua ayat
yang berkaitan, dihimpun, kemudian dikaji secara
mendalam dan tuntas dari berbagai aspek mulai dari
asbabun nuzul dan tafsirnya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika penulisan ini akan menjadi
kerangka penulisan yang merupakan konsep dasar dalam

pembahasan selanjutnya, adapun sistematikanya adalah:

Bab I, meliputi pendahulan yang berisikan latar
belakang penyusunan penelitian ini. Selain itu, pada sub
pembahasan ini akan dijelaskan batasan, rumusan masalah,
tujuan serta manfaat penelitian ini, tinjauan pustaka, tak lupa
pula mendeskripskan tentang metode penelitian yang
digunakan dalam menulis karya ilmiah ini. Bab pertama ini

akan ditutup dengan memaparkan sistematika pembahasan.

Bab 11, berisi kajian teori tentang Agnostisisme, dalam
bab ini akan dijelaskan mulai dari pengertian Agnostisisme,
sejarah Agnostisisme, penyebab terjadinya Agnostisisme dan

bentuk Agnostisisme beserta fenomenanya pada saat ini.

Bab III, berisi kajian ayat-ayat Agnostisisme dalam
al Qur’an, dalam bab ini akan dikemukakan term
Agnostisisme  dalam Al  Qur’an, dan  kontruksi

kepercayaan/keimanan perspektif al Qur’an.

Bab IV, berisi analisis ayat-ayat al Qur’an mengenai

Agnostisisme, pandangan mufasir mengenai agnostisisme dan
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penafsirannya serta solusi dari Al Qur’an terhadap fenomena

Agnostisisme.

Pada bab ke V, merupakan penutup yang berisikan
kesimpulan dari penelitian yang telah penulis buat, kemudian
disusul dengan saran-saran,rekomendasi, daftar pustaka, dan

diakhiri dengan daftar riwayat hidup penulis.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Agnostisisme merupakan faham dimana mereka
menganggap bahwa Allah/ Tuhan sebagai pembuat alam
semesta tidak mungkin diketahui. sifat agnostik dalam Al
Qur’an masuk dalam katagori orang-orang munafik,
ragu-ragu, pembohong, kafir dan orang-orang yang
ingkar. Hal ini dikarenakan sifat orang-orang agnostik
yang mengingkari keberadaan Tuhan walaupun mereka
tahu bahwa sesungguhnya Allah dapat diketahui tetapi
enggan untuk mencari tahu dan mengenalnya, ia juga
disebut sebagai orang-orang yang ragu-ragu karena ia
meragukan keberadaan akhirat maupun hari akhir, bagi
kaum agnostik akhirat “mungkin” ada “mungkin” saja
“tidak ada”, sedangkan kiamat bisa jadi tidak ada.
Mereka juuga disebut sebagai orang-orang munafik
karena sifatnya yang menyatakan diri beragama,
mempercayai bahwa alam semesta ini memang ada
pembuatnya yakni Tuhan, tetapi menolak untuk
beribadah atau mengikuti suatu agama tertentu, didalam
Al Qur’an disebutkan bahwa mereka menyatakan diri
beriman tetapi enggan mengikuti seruan Nabi.
Adapun Solusi yang ditawarkan Al Qur’an untuk
menjawab Faham Agnostistisisme, ialah sebagai berikut:
a. Ma’rifatullah : mengenal Allah dengan baik melalui
pendekatan dengan Al Qur’an karena Allah
memperkenalkan dirinya melalui Al Qur’an
b. Percaya kepada Allah: percaya dengan semua
ketentuan Qodho dan Qodhar yang telah Allah
tentukan.
c. Allah hanya memberikan Petunjuk Kepada yang la
kehendaki
d. Allah tidak memaksa hambanya untuk mengikuti
agama Islam



B. Saran-Saran

Setelah melewati pembahasan sebelumnya, maka
penulis akan menyarankan sebagi berikut:

Mengingat kelompok Agnostisisme tidak bisa diabaikan
karena makin maraknya dan semakin banyak ditemukan
dimana-mana khususnya di mayarakat kita, maka kiranya
diperlukan dakwah yang digalakkan tentu dengan stategi
yang mampu argumentasi mereka. Bentuk dakwah ini
melalui media sosial ataupun adu argumentasi secara
langsung.

C. Penutup

Sebagai penutup tesis ini, penulis panjatkan rasa
syukur kehadirat Allah yang telah memberikan rahmat serta
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini.
Penulis mungkin memiliki kekurangan-kekurangan mulai
dari penjelasan, penggunaan kata yang tidak tepat ataupun
pemiliha bahasa yang kurang sesuai.

Mudah-mudaan melalui Tesis ini penulis bisa
menambahkan wawasan pembaca dan bisa menjadikan
pertimbangan untuk kedepannya. Selanjutnya penulis mohon
maaf atas segala khilaf, semoga tulisan ini bermanfaat dunia
akhirt
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